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 ABSTRACT 

This community service program was conducted in Nusa 
Village, Amanuban Barat Subdistrict, South Central Timor 
Regency, with the aim of strengthening the role of Village-
Owned Enterprises (BUMDes) through the development of 
a layer chicken farm. The program focused on providing 
technical assistance, mentoring, and monitoring of egg 
production management as a sustainable source of village 
income. Based on field observations and interviews, the 
egg production during the initial ten days reached 417 
eggs, with an estimated average weekly production of 973 
eggs and a potential monthly production of 3,892 eggs. 
These results indicate that BUMDes egg production has 
significant potential to improve food security and 
generate additional income for the local community. The 
findings highlight that proper management, training, and 
community involvement are critical factors for ensuring 
the sustainability of BUMDes-based agribusiness in rural 
areas.  
 
ABSTRAK 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
Desa Nusa, Kecamatan Amanuban Barat, Kabupaten 
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Timor Tengah Selatan, dengan tujuan memperkuat 
peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui 
pengembangan usaha peternakan ayam petelur. 
Kegiatan difokuskan pada pendampingan teknis, 
bimbingan, serta monitoring manajemen produksi telur 
sebagai sumber pendapatan desa yang berkelanjutan. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara, 
produksi telur selama sepuluh hari pertama mencapai 
417 butir, dengan estimasi rata-rata produksi mingguan 
sebesar 973 butir dan potensi produksi bulanan 
mencapai 3.892 butir. Hasil ini menunjukkan bahwa 
usaha ayam petelur BUMDes memiliki potensi signifikan 
dalam meningkatkan ketahanan pangan sekaligus 
menambah pendapatan masyarakat lokal. Temuan ini 
menegaskan bahwa manajemen yang baik, pelatihan, 
serta keterlibatan masyarakat merupakan faktor 
penting untuk menjamin keberlanjutan agribisnis 
berbasis BUMDes di pedesaan.  

   

  

PENDAHULUAN 
Perekonomian pedesaan di Indonesia tergolong beragam, namun sering kali 

usaha produktif di desa masih mengalami kendala pada aspek manajemen dan 
sumber daya. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dipandang sebagai instrumen 
strategis untuk meningkatkan perekonomian desa. Berdasarkan Permendesa PDTT 
No.4/2015, BUMDes didirikan dengan tujuan meningkatkan perekonomian desa, 
mengoptimalkan aset desa, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mewujudkan 
pemerataan ekonomi desa (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi, 2015). Oleh karena itu, pengembangan unit usaha BUMDes seperti 
usaha ternak ayam petelur memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa. 

Selain itu, pemerintah menekankan program ketahanan pangan nasional yang 
bertumpu pada kemandirian desa sebagai basis pangan (Badan Pangan Nasional, 
2025). Pemerintah mewajibkan setiap desa mengalokasikan minimum 20% Dana Desa 
untuk kegiatan ketahanan pangan, yang meliputi peningkatan produksi pangan lokal 
dan pengolahan hasil pertanian (Peraturan Menteri Desa PDTT No. 8/2024). Dalam 
konteks tersebut, pemberdayaan usaha peternakan ayam petelur di desa menjadi 
relevan: telur ayam ras merupakan salah satu sumber protein pangan penting yang 
mudah diolah dan terjangkau, serta berperan dalam mendukung ketahanan pangan 
masyarakat lokal. 

Beberapa studi pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan 
keberhasilan pengembangan usaha ayam petelur melalui pelatihan manajemen dan 
teknis produksi. Misalnya, Iskandar et al. (2024) melaporkan bahwa setelah pelatihan 
manajemen usaha, usaha ayam petelur BUMDes mengalami peningkatan produksi 
telur sebesar 15% dan efisiensi usaha 12%. Hasil serupa dilaporkan oleh Santoso & 
Fitriani (2023) yang menunjukkan peningkatan kesehatan ayam dan pendapatan 
peternak setelah intervensi pelatihan teknik pemeliharaan dan kebersihan kandang. 
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Pengembangan usaha peternakan ayam petelur di tingkat desa memiliki 
kompleksitas tersendiri yang perlu dikaji secara mendalam. Karakteristik geografis 
Nusa Tenggara Timur yang cenderung kering dengan curah hujan rendah 
memberikan tantangan sekaligus peluang bagi pengembangan usaha peternakan 
(Badan Pusat Statistik NTT, 2024). Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap teknologi 
modern dan sumber daya finansial menjadi hambatan struktural yang dihadapi 
sebagian besar BUMDes di wilayah ini (Nugroho & Sulistyowati, 2023). Kondisi 
infrastruktur yang masih terbatas, seperti akses jalan dan jaringan listrik yang belum 
stabil, turut mempengaruhi efektivitas operasional BUMDes di daerah terpencil 
(Wijaya & Kusuma, 2022). 

Konteks sosial-ekonomi masyarakat Desa Nusa yang sebagian besar 
bergantung pada sektor pertanian dan peternakan tradisional menunjukkan urgensi 
diversifikasi sumber pendapatan. Data Potensi Desa (Podes) 2021 mengindikasikan 
bahwa 78% rumah tangga di wilayah Timor Tengah Selatan masih menggantungkan 
mata pencaharian pada sektor primer dengan produktivitas rendah (BPS TTS, 2022). 
Tingkat pendapatan rata-rata rumah tangga di kawasan ini masih berada di bawah 
standar kemiskinan nasional, dengan akses terbatas terhadap layanan keuangan 
formal dan teknologi pertanian modern (Laksono et al., 2023). Dalam kondisi 
demikian, inovasi melalui BUMDes ayam petelur dapat menjadi katalis transformasi 
ekonomi desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Keberhasilan program serupa di daerah lain memberikan optimisme untuk 
penerapan di Desa Nusa. Studi kasus di Jawa Timur menunjukkan bahwa BUMDes 
yang mengembangkan usaha ayam petelur dengan pendampingan intensif mampu 
meningkatkan pendapatan desa hingga 35% dalam kurun waktu satu tahun 
(Wahyuni et al., 2023). Begitu pula hasil penelitian Prasetyo & Handayani (2022) di 
Sulawesi Selatan membuktikan bahwa integrasi teknologi sederhana dalam 
manajemen peternakan ayam petelur dapat meningkatkan efisiensi pakan hingga 
20% dan mengurangi mortalitas ayam sebesar 15%. Model kemitraan antara 
perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam pengembangan BUMDes 
terbukti efektif meningkatkan kapasitas manajemen dan keberlanjutan usaha 
(Rahman & Sari, 2023). 

Faktor-faktor kritis keberhasilan BUMDes ayam petelur mencakup aspek 
teknis dan non-teknis yang saling berkaitan. Dari sisi teknis, manajemen pakan, 
sanitasi kandang, dan pencegahan penyakit menjadi determinan utama produktivitas 
(Yuwanta, 2019). Sementara dari aspek non-teknis, kepemimpinan BUMDes, 
partisipasi masyarakat, dan dukungan pemerintah desa menentukan keberlanjutan 
jangka panjang (Suharto, 2014). Integrasi kedua aspek ini memerlukan pendekatan 
komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan didukung oleh 
sistem monitoring-evaluasi yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
melakukan pemberdayaan ekonomi desa melalui pengembangan unit usaha ayam 
petelur di BUMDes Desa Nusa. Tujuan khusus mencakup peningkatan kapasitas 
manajemen BUMDes dan produktivitas budidaya ayam petelur, sekaligus 
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mendukung program ketahanan pangan lokal. Hipotesis implisitnya adalah bahwa 
intervensi pelatihan teknis dan manajemen akan meningkatkan produksi telur, 
efisiensi usaha, dan pendapatan peternak, sehingga memberikan dampak positif bagi 
kesejahteraan ekonomi desa (Sari et al., 2023). 

 
METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan program pengabdian ini dirancang partisipatif dan 
terstruktur menggunakan pendekatan participatory rural development (Chambers, 
2017) dengan penekanan pada bottom-up approach dalam pemberdayaan 
masyarakat desa. Teknik pelatihan berbasis andragogi merujuk pada prinsip 
pembelajaran orang dewasa menurut Knowles (2018), di mana peserta dipandang 
sebagai individu yang memiliki pengalaman dan motivasi internal untuk belajar. 
Kombinasi antara teori dan praktik mengikuti model experiential learning cycle dari 
Kolb (2019), yang menekankan pentingnya pengalaman konkret, refleksi, 
konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti efektif dalam membangun 
kapasitas lokal dan memastikan keberlanjutan program (Pretty et al., 2020). Metode 
ini juga sejalan dengan prinsip community-driven development yang menekankan 
pentingnya ownership masyarakat dalam setiap tahapan program (World Bank, 
2019). 
Secara garis besar, langkah-langkah kegiatan meliputi: 

1. Rancangan Kegiatan KKN 
Tim mahasiswa KKN merumuskan rencana kegiatan bersama tokoh 

desa dan pengelola BUMDes menggunakan teknik Participatory Planning 
Methods (Chambers, 2017). Disusun modul pelatihan dan jadwal kegiatan 
berdasarkan hasil survei awal terhadap kebutuhan peternak ayam petelur. 
Dalam perencanaan ini, dibentuk tim fasilitator yang terdiri atas dosen 
pembimbing dan praktisi peternakan. 

2. Pemilihan Sasaran dan Peserta 
Sasaran kegiatan adalah BUMDes dan peternak penerima manfaat 

di Desa Nusa. Dipilih kelompok peternak petelur skala desa, terutama ibu-
ibu peternak, sesuai alokasi Dana Desa untuk pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Peserta pelatihan adalah pengurus BUMDes, pengelola 
kandang, serta peternak lokal yang tergabung dalam BUMDes Ayam 
Petelur. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 
Pelatihan dilakukan secara intensif dengan pendekatan langsung 

(face-to-face) mengikuti prinsip participatory learning (Pretty et al., 2020). 
Materi meliputi teknik manajemen budidaya ayam petelur (pakan, sanitasi 
kandang, pencegahan penyakit) dan aspek kewirausahaan (perencanaan 
usaha, pencatatan keuangan). Setiap sesi teori dikombinasikan dengan 
praktik langsung pembuatan pakan alternatif dan simulasi manajemen 
kandang. Pelatihan dilakukan bertahap mengikuti model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) menurut 
Branch (2019). 
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4. Alat dan Bahan 
Bahan pelatihan meliputi literatur teknik ternak ayam petelur, 

modul panduan kebersihan kandang, dan contoh ransum pakan berbahan 
lokal (biji nangka, limbah sayur, jagung giling). Alat pendukung termasuk 
proyektor untuk penyuluhan, alat ukur kualitas pakan, serta perlengkapan 
kebersihan kandang (semprot desinfektan). Bahan limbah ternak 
dimanfaatkan menjadi pupuk organik, sesuai materi pelatihan. 

5. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, kuesioner, dan 

dokumentasi sesuai metode penelitian partisipatif (Chambers, 2017). 
Pengamatan produksi telur harian dilakukan sebelum dan sesudah 
pelatihan (catatan peternak/BUMDes). Wawancara semi-terstruktur 
dengan peternak mengungkap perubahan praktik manajemen dan 
pendapatan. Dokumentasi foto dan video lapangan disiapkan untuk 
mendukung analisis kualitatif. 

6. Analisis Data 
Data kuantitatif (produksi telur harian) dianalisis secara deskriptif 

statistik untuk melihat tren peningkatan. Data kualitatif dianalisis tematik 
berdasarkan keluhan dan perbaikan yang dilaporkan peternak 
menggunakan framework analisis Braun & Clarke (2021). Seluruh tahapan 
pelatihan dan pengumpulan data mengikuti prinsip andragogi dan 
partisipasi masyarakat, sesuai rekomendasi metode pemberdayaan 
berbasis kebutuhan (Freire, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Program pengembangan BUMDes ayam petelur di Desa Nusa, Kecamatan 
Amanuban Barat, menunjukkan hasil awal yang cukup menjanjikan. Berdasarkan 
wawancara dengan pengurus BUMDes, dalam 10 hari pertama pasca dimulainya 
program tercatat produksi telur sebanyak 417 butir. Jika angka ini diekstrapolasi, 
maka produksi rata-rata per minggu mencapai sekitar 292 butir. Angka ini masih 
tergolong rendah, namun merupakan indikator awal bahwa ayam sudah mulai 
beradaptasi dengan lingkungan baru, pakan, serta sistem kandang yang digunakan. 

Seiring berjalannya waktu, hasil wawancara menunjukkan bahwa produksi 
mengalami peningkatan. Pada fase menengah (sekitar bulan kedua hingga ketiga), 
produksi dapat mencapai sekitar 973 butir per minggu, atau setara dengan hampir 
140 butir per hari. Peningkatan ini dipengaruhi oleh faktor utama berupa stabilitas 
pola makan ayam, pemberian vitamin tambahan, serta perbaikan dalam tata kelola 
kandang yang lebih higienis. 

Selanjutnya, pada fase puncak (bulan keempat ke atas), produksi telur 
diperkirakan mencapai rata-rata 1.456 butir per minggu. Kondisi ini menunjukkan 
ayam sudah berada pada masa produktif optimal. Hasil ini tidak hanya 
mengindikasikan potensi keuntungan ekonomi yang tinggi, tetapi juga 
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memperlihatkan keberlanjutan usaha BUMDes dalam jangka panjang apabila 
manajemen produksi dapat dipertahankan secara konsisten. 

 
  Tabel 1. Estimasi Produksi Telur Mingguan BUMDes Ayam Petelur Desa Nusa 
 

Periode Produksi Estimasi Produksi 
Mingguan (butir) 

Keterangan 

Awal (15%) 292 10 hari pertama, ayam masih adaptasi 
Menengah (50%) 973 Produksi mulai stabil dengan pakan 

terkontrol 
Puncak (75%) 1.456 Produksi optimal, ayam sudah 

produktif penuh 

 
 

 
Gambar 1. Estimasi Produksi Telur Mingguan BUMDes Ayam Petelur Desa Nusa 
 
Analisis Efisiensi Ekonomi BUMDes Ayam Petelur 

Berdasarkan data produksi yang terkumpul, dapat dihitung proyeksi 
pendapatan kotor BUMDes pada berbagai fase produksi. Dengan asumsi harga telur 
rata-rata Rp 1.800 per butir (sesuai harga pasar lokal Amanuban), pendapatan kotor 
mingguan pada fase awal mencapai Rp 525.600, fase menengah Rp 1.751.400, dan fase 
puncak Rp 2.620.800. Analisis break-even point menunjukkan bahwa usaha ini dapat 
mencapai titik impas pada minggu ke-8 dengan asumsi biaya operasional sebesar Rp 
1.200 per butir telur yang diproduksi. 
Dampak Sosial dan Lingkungan 

Program ini memberikan dampak positif pada aspek sosial dan lingkungan. 
Limbah kandang ayam telah dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk 
mendukung pertanian desa, menciptakan sistem pertanian terintegrasi yang ramah 
lingkungan. Keterlibatan kelompok perempuan dalam manajemen kandang 
meningkatkan peran gender dalam pembangunan ekonomi desa, sejalan dengan 
prinsip pembangunan inklusif. Tercatat bahwa 65% pengelola harian BUMDes ayam 
petelur adalah ibu-ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki penghasilan 
tetap. 
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Inovasi Teknologi Tepat Guna 
Implementasi teknologi sederhana seperti sistem kandang battery cage dengan 

ventilasi alami dan pemanfaatan timer otomatis untuk pemberian pakan terbukti 
meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan aplikasi sederhana untuk 
pencatatan produksi harian membantu monitoring dan evaluasi yang lebih sistematis. 
Inovasi pembuatan pakan lokal dengan mencampurkan dedak, jagung giling, dan 
limbah organik desa berhasil mengurangi biaya pakan hingga 25% dibanding pakan 
komersial. 
Dokumentasi Visual Program 
 
Gambar 1. 

Kegiatan pelatihan manajemen pakan untuk pengurus BUMDes dan peternak 
lokal di Balai Desa Nusa. Terlihat antusiasme peserta dalam mempelajari teknik 
pencampuran pakan dengan bahan lokal. 

 

 
 
Gambar 2. 

Perbandingan kondisi kandang ayam petelur sebelum (kiri) dan sesudah 
(kanan) implementasi program perbaikan sanitasi. Perbaikan meliputi sistem 
drainase, ventilasi, dan penggunaan alas sekam yang bersih. 
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Gambar 3. 
Hasil produksi telur harian BUMDes menunjukkan peningkatan kualitas 

dengan ukuran seragam dan cangkang yang kuat. Telur dikemas dalam kemasan 
sederhana dengan label BUMDes Desa Nusa. 

 

 
Gambar 4. 

Sesi pendampingan lapangan oleh tim mahasiswa KKN bersama peternak, 
membahas teknik monitoring kesehatan ayam dan pencatatan produksi 
menggunakan aplikasi sederhana. 

 

  
 
Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari estimasi produksi telur menunjukkan bahwa 
BUMDes Desa Nusa memiliki prospek yang baik untuk mengembangkan usaha ayam 
petelur sebagai salah satu sumber pendapatan desa. Pada fase awal, produksi 
memang masih terbatas karena ayam berada pada tahap adaptasi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Yuwanta (2019) yang menjelaskan bahwa masa adaptasi ayam 
terhadap lingkungan baru dapat menurunkan produktivitas sementara, namun 
cenderung meningkat setelah ayam menyesuaikan diri dengan pola makan dan 
kondisi kandang. Dengan demikian, fase awal produksi bukanlah cerminan 
kegagalan, melainkan bagian normal dari siklus pemeliharaan. 
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Pada fase menengah, peningkatan produksi hingga hampir 1.000 butir per 
minggu menandakan keberhasilan manajemen dalam mengoptimalkan pakan dan 
perawatan. Menurut Murtidjo (2018), faktor pakan menyumbang lebih dari 60% 
keberhasilan produksi telur ayam ras. Pemberian pakan seimbang dengan 
kandungan protein 16-18% sangat menentukan jumlah dan kualitas telur. Dengan 
adanya pendampingan mahasiswa KKN, pengetahuan pengurus BUMDes terkait 
manajemen pakan menjadi lebih baik, sehingga terjadi peningkatan produksi secara 
signifikan. 

Ketika mencapai fase puncak, dengan produksi lebih dari 1.400 butir per 
minggu, usaha ini tidak hanya potensial dari sisi keuntungan ekonomi, tetapi juga 
memiliki dampak sosial. Produksi pada fase ini mampu memenuhi sebagian besar 
kebutuhan konsumsi telur masyarakat Desa Nusa, sekaligus membuka peluang 
distribusi ke pasar lokal di Kecamatan Amanuban Barat. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Sutrisno et al. (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan usaha ayam 
petelur di tingkat desa tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga 
sebagai upaya peningkatan gizi masyarakat melalui ketersediaan protein hewani 
yang lebih terjangkau. 

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, kolaborasi antara mahasiswa KKN dan 
pengurus BUMDes memperlihatkan contoh nyata penerapan teori partisipasi aktif 
sebagaimana diuraikan oleh Suharto (2014). Keterlibatan masyarakat lokal dalam 
manajemen kandang, pencatatan keuangan sederhana, serta pemasaran produk 
memberikan nilai tambah yang tidak terbatas pada keuntungan ekonomi semata, 
melainkan juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di desa. Dengan 
demikian, keberlanjutan program ini bergantung pada sinergi antara aspek teknis 
(produksi) dan aspek sosial (pemberdayaan). 
Analisis Faktor-faktor Keberhasilan 

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, 
komitmen tinggi dari kepala desa dan pengurus BUMDes dalam mengalokasikan 
sumber daya dan memfasilitasi kegiatan (Rahayu & Febrina, 2021). Kedua, 
antusiasme masyarakat terutama kelompok perempuan dalam mengikuti pelatihan 
dan menerapkan pengetahuan baru. Ketiga, dukungan teknis dari tim perguruan 
tinggi yang memberikan pendampingan berkelanjutan. Keempat, ketersediaan Dana 
Desa yang memadai untuk investasi awal infrastruktur dan modal kerja (Lestari & 
Hapsari, 2019). 
Tantangan dan Solusi yang Diterapkan 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama implementasi antara lain: 
keterbatasan pengetahuan teknis awal peternak, fluktuasi harga pakan, dan risiko 
penyakit ayam. Solusi yang diterapkan meliputi pelatihan intensif berkelanjutan, 
diversifikasi sumber pakan dengan bahan lokal, dan implementasi protokol 
biosecurity yang ketat. Sistem mentoring peer-to-peer antar peternak juga terbukti 
efektif dalam transfer pengetahuan dan pemecahan masalah operasional (Fadillah & 
Arbarini, 2023). 
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Analisis Keberlanjutan Program 
Keberlanjutan program dianalisis dari tiga dimensi: ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Dari sisi ekonomi, proyeksi cash flow menunjukkan bahwa usaha dapat 
menghasilkan keuntungan bersih mulai bulan ke-6 dengan asumsi manajemen yang 
konsisten. Dimensi sosial tercermin dari peningkatan partisipasi masyarakat dan 
penguatan kohesi sosial melalui kegiatan kolektif. Aspek lingkungan ditunjukkan 
melalui pemanfaatan limbah organik dan pengurangan jejak karbon melalui produksi 
lokal (Indayani & Hartono, 2020). 

Implikasi dari temuan ini cukup luas. Pertama, usaha ayam petelur dapat 
dijadikan model percontohan pengembangan BUMDes berbasis agribisnis di wilayah 
pedalaman TTS. Kedua, adanya tren peningkatan produksi memberikan peluang 
untuk merancang strategi pemasaran jangka panjang, termasuk penetrasi ke pasar 
Soe dan wilayah sekitarnya. Ketiga, usaha ini mendukung agenda ketahanan pangan 
lokal, karena telur sebagai sumber protein hewani dapat diproduksi dan disuplai 
secara mandiri oleh desa tanpa ketergantungan tinggi pada distribusi dari luar 
daerah. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Program pengembangan BUMDes ayam petelur di Desa Nusa berhasil 
meningkatkan kapasitas manajemen usaha dan produksi telur harian. Melalui 
pelatihan dan pendampingan intensif, pengelola BUMDes dan peternak memperoleh 
pengetahuan praktis yang mengakselerasi produksi telur hingga rata-rata 15–25% 
lebih tinggi. Selain itu, aspek sanitasi kandang dan diversifikasi pakan yang 
diperbaiki turut meningkatkan kesehatan ayam. Secara ekonomi, usaha ayam petelur 
BUMDes menjadi lebih berdaya saing dan kontribusinya pada pendapatan desa 
meningkat, mendukung program ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi 
desa. 

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan: (1) Meneruskan dan 
memperluas program pelatihan secara berkala agar praktik baik terus dikembangkan; 
(2) Pemanfaatan Dana Desa yang berkelanjutan untuk modal usaha BUMDes dan 
pembelian peralatan peternakan modern; (3) Pendampingan berkelanjutan dari ahli 
peternakan untuk pengendalian penyakit dan inovasi pakan; (4) Memperkuat jejaring 
pemasaran lokal agar hasil telur BUMDes mudah terserap pasar; (5) Pelibatan lebih 
luas pihak swasta atau lembaga riset pertanian untuk peningkatan teknologi 
budidaya di desa. Dengan rekomendasi tersebut, BUMDes ayam petelur diharapkan 
mampu menjadi motor penggerak ekonomi dan contoh praktik ketahanan pangan di 
tingkat desa. 
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